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IDENTIFTKASI SPORA CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULAR (CMA] PADA
BERBAGAI RHIZOSFIR PISANG DI LAHAN ENDEMIK

Eti Farda Husin, Ert Sulyanti, Adrinal, dan Yefriwati
Lahoraiariin Mkrnhiofog Tonah Fakultas Pertaonon Universitay Andalas Padane

Absiract

Banana 15 one of fruit commoedity having been widely cultivated by pecple and has high
pulency for agribusiness.  However, there are some consiraints for the cultivation, such as sail
fertiliy and disease amack. Mowadays, e main disease caysing low banana production in West
sumatra is wilt due o Fusarium,  One way being developed o improve banana praduction in
endemic land 15 by using bioagent. This research was aimed to identity spores of mycorrizhas in
several endemic land, The result showed that there wers various tvpes of MY A found in lested
focations (Agam, Selok, and Padang Pariaman regencies). Glomus was ane genis that was always
found in each location. Therefore, the glomus sp was quite potential to explore and and
preliferation as a good innoculant o improve growth of banana plant. The highest amount of MV A
spocl tound in Padang Pariaman regency {especially in Pasar Usang area) was 19320 @ soif
{Glomus), then followed by Acanlaspara (F21 spora20 g scil) and Gigaspora {85 sporaf20 g soil).
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PENDAHTULUAN pada kar tanaman, khususnya pada akar yang
hilus dan masih muda, dan tidak pernah
tegjadi pada bagian tsaman lainnya. Mikariza
yang mengkalanisasi  aker odak  bersifar
purasil,  sebaliknva  memberikan suatu
keuntungan kepada tanaman (Flusin, 1993 ).

Cendawan Mikoriza Arbuskula dapat
berfungsi  sebagei  pupuk  havati Lerena
sumbernya dart mikrearganisme. Fungsi CMA
cukup banyak bagi tanaman. Dari  hasil
penelittan - Husin (1992}  terbukti  balwa
pemberian CMA adan pupuk hijan di tanah
Podeolih Rasgkas Bitung (Jawa Bar, dapa
menmngkatkan serapan P otanaman jaung 12
kali lebih banyak yzitu 048 mp pat™ menjadi
596 mg pot”. Pemanfaatan CMA dengan
pupuk buatan terhadap tanaman jagung dan
caban di Pasir Pangaravan pun terbukni dapar
meningkatkan serapan hara dan bobot kering
tanaman  tersebt (Flusing 199730 Selain
memhantu tangman dalam penyerapan hara,
CMA juga dapat menyvebibkan tanaman lebih
rahian terhadap scrangan plenskil dan lehik
teferan terhadap tekanan lingkungan sepert
kekeringan,

Keuntungan lain yang ditemukan oleh
lenaman inang ini terletab dengan adanva

Pisang { Musa porasiaiecas) telah dikenal
sebagal produk pertanian vang bernilai iz
tnggi dan dikensumsl ofel masyarakat dan
segala lapisan serls mempunvar nilei ekonomi
vang  Ungei. Serta dikembangkan  schagai
komaditi  industri dan juga  untuk  tujuan
ekspor, D samping dimakan dalam bentuk
segar, pisang juga telah diolah dalam berbagai
bentuk produk seperts pisang sale, keripik,
tepung pisang den lain-lain. Produksi pisang
Indonesta pada 1zhun 20040 adalah 3 384 691
ton yang merupakan urutan pertama di antars
produksi buah-buahan lain {Carvanto 20020,

Pengolalan  lahan  endemik  vang
tersebur mengakibatken pertumbuban tanaman
pizeng kurang baik schingga produksi yang
dikasilkan menurun. Untuk mereklamasi fahan
endemik ini vang penting diperhatikan adaleh
bagaumana jalan terbaik untek  pengolshan
tunah  wong tepat, salah  sstunya  dengan
memantaatkan Cendawan Mikoriza
Arbuskular (AT,

Mikoriza adaizh svatn bentuk asosiasi
asimbiotik antara akar tumbuhan tingkat tingei
(Subiksae, 2002 Hubungan ini hanya terjadi
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peningkatan  ketahapan  tanaman  tehadap
pathogen tular tanah. Hasil perelitian Harmet,
Huobazar, Husin dan Primaputrn (1999
terbukti  bahwa OCMA  dapat  berperan
menginduksi kemhanan secara sistematik pada
tanaman kedelai terhadap pustule bakteri vang
dizebabkan aleh bakteri Xeg, Bibit kclaps
suwit di perkebunan  Batang  Har wang
diimokulasi ChMA mampu hidup dengan baik
tanpad pestisida sampai saat main nursey. Hal
ini menunjukkan bahawa kelapa sawil vang
terindukzsl ChyA lebib wahan techadap seranzan
penyakit (Hahman adan Husin, 20020, Dengan
adanva efek vang saling menguntungkan ini
mik permasalahan vang dihadapi tanaman
pada lahan kritis dapat diatasi amtara lain
dengan memanfaatkan pupuk hayati CMA,

Pupuk CMA dapat memberikan efel positic

terhadap  tanaman  pangan,  hortikuliura
maupin tanaman perkebunan dan kehutanan.
Fareng lebih kurang dari 90% jenis tanaman
di dunia respons terhadap CMA. terutama
vanmg  winbub  dilahan  krnitise Hal o iu
menunjukkan  besarnva  pengaruk ChA
Lerhadap tanaman.

Tuwjuan penelitian ini adalah  untuk
mendapatkan isolate CMA vang efektif dalam
peningkatan pertumbuhan anaman pisang ds
lahan  endemik dan memperbanyak ChiA
unggul sehapai pupuk hayati yang efisien dan
mudah diaplikasiken pada lahan endemik.

METODE PENELITIAN

Metodalagt wang  digunokan  dalam
penelitian adalah dilakukan puada tiga tahap
penelitian yaitu:
|. Analisis taneh dilakukan dari rhizestir

pisang masing-masing  lokasi  (Kab.
Agam, Solok dan Padang Pariaman)

2. Identifikasi spors CMA  dari berbagai
thzasfir  pisang  di  lahan  endemik,
ldentifikasi spora CMa dilakukan
melalui metode penyaringan basah

3. Skrnmg  (Penapisan) dan  perbanvakan

sport. CMA yeng spesifik daed rhizesfir
pisang di lahan endemik
4. Kepadatan spora
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krining (penapisan) bertujuan  untuk
mendapatkan  isolat-isolat  unggulan  yang
spesifik dari ehizesfie pisang lahan endemik.
[solat vang berisi herbagai spora ini kemudian
di perbanvak dengan cara perbanyakan spora
tonggal (single spora dan perhanyakan ini
adalah merupakan inokulan awal yang akan
dipegrbamyvak  di  rumah  kpep Perbanvak
mekulan dilakukan dengan cara yaitu Kultur
stater CMA umur 2 bulan dipanen, bagian atus
tanaman dipolong, sedangkan bagian akar
dipatong-poleng ukuran 2 om, diadul denean
media  tanam, sebanyak 200 or compuran
tersebut dimasukan kedalam pot yang berisi
kg pasir steril. Dibagian atas sumber mokulan
diletakan kecambah jazung, kemudien ditup
dengan lapisan tipis pasir steril. Tanaman
dipelihara selama 2 bulan dan  dilakukan
penyireman dengan larutan hara rendah P
sampai kapasitas lapang, dan kel dipanen
dan dikeringkan yang siapkan diaplikasikan

Kepadatan Spora dihitung
berdasarkan jumlah spora yang diperole
setiap 20 gr sample  tanah. Spora
diperoleh dengan penyaringan basah vaitu
dengan saringan bertingkat. Hasil saringan
kemudian  disentrifus  vang  ditambah
dengan Glukosa 0%, kemudian dibilas
dengan  aquades  setelah  itw disaring
dengan kertas saring dan diamani dibawah
mikroskop dengzan  menghitung  jumlah
spora masimg-masing sample pada tiga
lokasi  {Kab,  Solok, Agam. Padang
Pariaman).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Amnalisis Tanah Lenglap

Tanah  wuntuk  analizis  diambal  darn
rhizosfir pisang wveng ditemui pada setiap
lokasi penclitian. Sclain digupakan  untuk
analisis ranah lengkap. Penzambilan contoh
taah i digunakan untuk pengambilan spora
Crla. Unuk analisis tanah diamhbil concoh
ranah kurang febih 2 kg.  Analisis tanah
dilakuakn untuk menghitung pH tanah dan
unsurc-unswr  harg vang. berkaitan  dnegan
kehidupan CMAL yaitu unsure P. Mz Cu dan
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Mn, Flasil analisis tanal tersebut tersaji pada
Takel 1, Pada Tabel 1 terlihat bahwa hasil
analisa tanah vang didapatkan adalah dengan
pH tanah netral sampai agak masam vang
terdupat pada tiga lokasi (Kab. Solok, Agam.
Fadang Pariaman) dengan kandungan hara
Wang tingga,

L. ldentifikasl Spora CMA i Berbapai
Rhizosfir Pisang

[dentifikasi  spora CMA  dilakukan
melalui - penyaringan  basah,  spara hasil
saringan  diinventaciskan dan  diidentilikasi
menurut buku petunjuk Hall dan Fish (19733,
Hasil identifikasi spora CMA di berhagai
rhezestir tanaman pisang dapal dilihat pada
Tabel 2.

Pada Tabel I terlihat bahwa dasi hasil
penyaringan  terhadap  spora  CMA pada
rhizosfir tanaman pisang di beberapa lokasi
lahan endemik ditermui beberapa jenis OMA
vaitu Glameus, Gigaspora, dan Scutelospora.
Duri Tabel 4 juga dapat dilihat bahwa ChiA
jenis Glamews selalu ditemui pada semua
rhizostir tanaman pisang dengan lokasi wAng

berbeda.  Berdasarkan  fakia i, wntuk
pembiakan  spora CMA secara  unggal
dilakukan  yang  pertama adalsh  genus

Elameus, Narun demikien, untuk selanjutava
spora genus lain juta akan tetap dibiakkan.

3. Skrining {Penapisan) dan Perhanyalan
Spora CMA  Spesifik dari Rhizoshr
pisang di Lalian endemik

Skrining  (penapizan) hemujoan  untuk

mendzpatkan  isolat-isolal  onggul  oyang
spesifik  dari rhizoshr  pisang  di  lahan
endemik.,  Skrining  diawali  dengun

perbanyakan spora tunggal dan multispors dari
masing-masing rhizesfiv pisang pada setiap
lahan endemik {Solok, Agam, Pariaman)

LA
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skrining telah dilaksunakan dan relah
didapatken isolate vang berisi Sporsspora
CMA dari berbagai jenis seperti Tabel 2
sporg ini kemudion diper banyak  denaan
menggunakan  gelas-zelas  plastik unok
perhanvakan  spora tungpal  dan langsung
mengzunakan  potpol plastiky untuk
perbanyakar spora majemuk (mult spora) di
rumah kawat. Spora-spora yang didapatkan
tersehut, kemudian diperbanyak
dilaboraterivem  dan rumsh  kawar  Hasil
perbanyakan spora ini nantinga mercpakan
inckulen awal yano siap diapliLasikan,

5. Kepadatin Spora

Berdazarkan  Kepadatan spora vang
didapatkan hahwa lokasi Pedang parizman
wrdapal Jumlah spora  yang tnggi yai
iselate 9A vaitu Glomus {193, Acaulospors
(121} dan Gigaspora (63), Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 3.Pada Tabel 3 terlihat bahwa
Jumlah spora20 gr tanah vang terdapat pada
lokasi Kabupaten Padang Parieman  waitu
isolate Y8 (Glomus [195), Acaulospora (117)
dan Giigaspora (87, lsolate vaNg tiga ini
lehih banyak dibandingkan dengan isolate
lain.  Hal ini dischabkan karena jumlah spora
vang terdapat pada rhizesfic pisang lokasi
Fadang Parieman lebil banyak dan efeknif,

The result showed thai there were
various types of MVA  found in tested
lecations (Agam. Solok, and Padang Pariaman
regencies), Glomus was one genus that was
always found in each location. Therelore. the
glomus sp was quite potential to explore and
and proliferation a5 a gaod innoculant 1o
improve growth of banana plant. The highest
amount of MVA spore found in Padang
Pariaman regency (especially in Pasar Usana
area) was 19520 ¢ soil (Glomus), then
tallowed by Acaulespora (121 spora20 g
soil), and Gigaspora (65 spora/20 o seil).



GC0 | TeRuL |0l | %) as71 | tammy [ gorg [wese [ £2E | VID | 9
eiueg dunpay LAy naueg iy
qo0 | moulg [ opey 1940 | epnr | 8wy [ po'gl] | wese | (oo e 3
wRueg UL ] wdueg jedy
StQ | Saulp | bl T T 9 | Aaur] | FERL Ci'g v It
efueg [EpUY LT MRy [
9o | mauly, | fFf : BE0 9z’F | maull | ¥l | WESER [ oy W £
edurg RuRpag 1aau | EATITHS yehy
cop | owauy | gFz “-I- ) LEE L6 | wesel | gos Vi T
| MRS * Ruepag RN HESTEM yedy
T I 1170 | USpuad | 0L'0 | NepUsY | Obg | Wesew | g9 gT. |
IREu [ IHEIEST TERFTTTES miueg jeRy
= = ) ol E oM
PE-R 1Al P-4 [ ..._.._w...c._u {wdd) Fid apdums
__ RLIRILEY TR B - ELETE Y o NETTERY Apoy
duunstd 1 ROENGE LER [RSEIA0 Bund (e SR [Se) ) jaqeL
FaALHERT NEASRT LTS T P UL (I oL LS
L sl

£s

([0



S Bodang Ul Mo 2 i 20083055

Tabel 2. Hasil identifikasi spora CMA dari be berapa rhizosfir tanaman pisa

LEEN, e rong

1z di lzhan endemik

Lakasiflsolat

lenis Spora O A

mMabupaten Salak
B

4B

Crlamons 3p |
Crlanigus 5p2
CFlamons 5o 3
Cfovmenis xp £
Crlamous ap i
Acanwlaspora i
Acindusporg 1
rigaspora |
Crigaaporg 3

CHleonertrs wp !
Glonus sp 2
Cefonmroy £ 3
Crlomuy 5 o
Acaulaspara sp 2
Acawfaspora sp 3
Acapfospora sp
Seloroevstisan |

Jumlah Total Spara

dalim 10 2 1anah

gl

fabupaten Agam
A

BA

(Flantans 55 1
Clamans xp 2
Crlamous xp 3
Clamouy ap £
Crlamictis 3 6
Glasmans 508
Acudospore g 2
..-J:'.n'ir.":.:u'j-u.l's.' NG El

Crlamns spl
Cilwts 553
Clanmis spd
oy 53
Avanidaypere v 3
Acaulospora sp 7

74

fard

f':.i].L'I'IJ-[.'III[E-T! Padang
Pariaman
el

Crlomouy sp [
Crlamions 59 2
Flamamns 5p 3
Crlamans gp 3
Crfamaons 5o &
Gilenus sp ¥

188
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Grlonmuy sp 10
Cilasrrey wpr 1Y
Calamuy spl 2

Ceigeaspiore s |

Acednsrasp |

Crlamus 5o o
Crlonnes spd
ifonis g o
Crlenenus 5p
Crfomus 5o 7
Cifoming sp

Acaulaspora sp 2
caulaspara ip b

Tabel 3. Kepadatan spora dari ehizosfir tanaman pisang di lzhan endemik

Mo Lokasi Genus CMA yang didapat/20 or
Lol b Aoy pora Crigraspnra
I Kab. Sclok
- 2B 163 79 51
I 4B 106 22 68
|
= kab. Agem
3A 183 73 ' 71
= BA 9% 7 02
3 Kab. Padang Pariaman |
o
|14 195 i21 ' 63
98 Hv BT =
KESINMPULAN 3. Kerapatan spora tertinggl 195 spory

Dari penelitian yang dilakukan terhadap
spora cendawan di lzhan endemik pisang,

maka diambil kezimpulan sebagai berikur:
|. Ada beberapa lipe mikoriza (MWVA)

diemukan di [zhan endemic pisang di

Kabupaten Agam, Solok, dan Padang

Partmman

Ik

Cienus Glomuos ditemmukan di semuoa

lokasi veng diuji (Kabupaten Agam,

Salok, dan  Padang
sehingae berpotensi
dikembangkan  ameliorant

pertanaman pisang

Pariaman?,
itk
bagi

20 g tanah diidentifikasi di Kah.
Padang Pariaman (khususnya di Pasar
Llsang)
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